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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media papan TKP

(Tempat Kejadian Perkara) terhadap kejelasan vokal dan intonasi, kelancaran berbicara, dan
keruntutan alur cerita siswa saat bercerita. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif dengan desain penelitian eksperimen semu. Hasil penelitiannya sebagai berikut.
Pertama, ada pengaruh penggunaan media papan TKP (Tempat Kejadian Perkara) terhadap
kejelasan vokal dan intonasi siswa saat bercerita. Kedua, ada pengaruh penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara) terhadap kelancaran berbicara siswa saat bercerita.
Ketiga, ada pengaruh penggunaan media papan TKP (Tempat Kejadian Perkara) terhadap
keruntutan alur cerita siswa saat bercerita

Kata Kunci: media papan TKP (Tempat Kejadian Perkara), kemampuan bercerita, pembelgjaran

bercerita

ABSTRACT

The purpose of this research is to know the influence of TKP (crime scene) media on
vocal clearence and intonation, speaking fluency and the coherence of the storytelling
capability. The method of the research is by using quntitative descriptive approach with
guasy-experimental design. The results of the research can be described as follows: first,
the influence of TKP (crime scene) board to vocal clearence and intonation of the speaking.
Second, the influence of TKP (crime scene) board media to speaking fluency of the
students. Third, the influence of TKP (crime scene) board media to the coherence of the

storytelling.

Keywords: TKP (crime scene) board, tellingstory capability, tellingstory learning

PENDAHUL UAN

Keterampilan bercerita merupakan
keterampilan yang penting untuk dilatinkan
kepada siswa karena keterampilan
bercerita dapat menjadi sarana untuk
mendidik dan menyampaikan pesan mora
kepada siswa. Selain itu, keterampilan
bercerita juga dapat membantu
perkembangan bahasa siswa. Bercerita
merupakan batu loncatan penting dalam
membentuk karakter seorang anak.
Berceritamemicu kekuatan berpikir yang
super, yang melepaskan perperimgjinas

seseorang. Menurut ahli psikologi anak,
pertumbuhan mental seorang anak berjdan
sangat cepat, terutamasampa anak berusa
dua belas tahun kecepatan belgjar anak
bagai kuda yang berlomba dalam pacuan.
Setelah melewati usaini, kecepatan begar
anak akan menurun, dan lebih mendatar
(Shakuntala, 2011:9-10).

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan Masruroh (2007) dengan
judul Kemampuan Bercerita Siswa
Kelas VII SVIP Negeri 4 Malang dengan
Menggunakan Kelompok Teater di-
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simpulkan bahwa kemampuan bercerita
siswamasih di bawah nilai ketuntasan 75.
Sdah satu penyebab rendahnya kemampuan
bercerita sswa adalah karena kurang
menarik dan efektifnyamediapembe garan
yang digunakan. Nurgiyantoro (2001:128)
menyatakan bahwamedia penggaran dapat
mempertinggi proses belgjar sswakarena
media penggjaran akan menarik perhatian
siswa, bahan penggjaran akan lebih jelas
maknanya, metode menggar menjadi lebih
bervariasi, dan siswa akan lebih banyak
melakukan kegiatan belgar. Hal ini
dibuktikan dengan penelitian yang telah
dilakukan oleh Asteria (2010) berjudul
Pengaruh Penggunaan Media Wayang
Karton terhadap Kemampuan Bercerita
Sswa Kelas VII SVIP Negeri 17 Malang
Tahun Pelajaran 2010/2011 yang
menyimpulkan bahwa mediawayang karton
memiliki pengaruh positif terhadap
kemampuan bercerita sSiswa dari aspek
intonasi dan kelancaran berbicara. Oleh
sebab itu, dibutuhkan sebuah mediayang
dapat membantu siswa menyampaikan
pikiran dan perasaannya.

Salah satu media yang dapat
digunakan saat bercerita adalah media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara).
Media papan TKP (Tempat Keadian
Perkara) merupakan sebuah mediayang
terbuat dari papan yang berlgpiskain fland.
Papan tersebut telah diseting sesua dengan
latar tempat pada cerita. Papan tersebut
jugadilengkapi dengan semuatokoh yang
terlibat dalam cerita rakyat yang
disampaikan dan ornamen pendukung
(pohon-pohonan, awan, gunung, danau,
dan istana). Tokoh-tokoh dan ornamen
yang ada dapat ditempel dan dilepas
dengan mudah, sehingga penceritamudah
dalam menggunakan mediaini. Sdlainitu
dengan adanya background yang menjadi
setting cerita, tokoh-tokoh dalam cerita,

dan ornamen pendukung cerita
pendongeng akan lebih menjiwai is cerita
yang iasampaikan.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penelitian ini mengangkat judul Pengaruh
Penggunaan Media Papan TKP
(Tempat Kejadian Perkara) terhadap
Kemampuan Bercerita Sswa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) terhadap kejelasan
vokal dan intonasi siswa saat bercerita,
(2) pengaruh penggunaan media papan
TKP (Tempat Kgadian Perkara) terhadap
kelancaran berbicara siswa saat bercerita,
dan (3) pengaruh penggunaan media pgpan
TKP (Tempat Kgadian Perkara) terhadap
keruntutan alur cerita siswa saat bercerita

METODE

Pendlitian ini menggunakan pendekatan
kuantitaf dengan desain penelitian
eksperimen semu. Desain penelitian
eksperimen semu ini menggunakan
rancangan pretest-posttest group. Variabel
penelitian ini adalah media papan TKP
(Tempat Kejadian Perkara) sebagai
variabel bebas dan kemampuan bercerita
sebagai variabel terikat. Pada rancangan
pretest-posttest group ini, kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen dites
untuk dilihat kemampuan awd berceritanya
sebelum diberikan perlakuan. Kemudian
kelompok eksperimen diberikan perlakuan
menggunakan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) sedangkan kelompok
kontrol tidak. Setelah perlakuan diberikan,
kedua kelompok tersebut dites kembali
untuk dilihat perbedaanya. Pengujian
tentang pengaruh dilakukan dengan
membedakan antara hasil posttest
kelompok kontrol dan kelompok
ekgperimen, dengan asumd bahwa hasiinya
harus sama dan kalau terjadi perbedaan

JINoP (Jurnal Inovasi Pembelgjaran), Volume 1, Nomor 2, November 2015, hal. 133-140



maka itu disebabkan oleh perlakuan/
variabel bebas dalam eksperimen.

Sumber data penelitian ini adalah
rekaman performansi siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol szt bercerita
Populas pendlitian ini adalah sdluruh sswa
kelas VII SMPN 11 Malang yang
berjumlah 280 siswa, sedangkan sampel
yang diambil adalah siswa kelas VII 2
sebagai kelas eksperimen dan siswakelas
VIl 5 sebagal kelaskontrol yang berjumlah
60 siswa. Pengambilan sampd dilakukan
dengan teknik Random Sampling dengan
asums bahwa populas bersifat homogen
dilihat dari lingkungan kelas siswa, guru
yang menggjar, beban pelgaran Sswadan
tempat tinggal siswa yang tidak jauh
berbeda.

Penelitian ini menggunakan tiga
instrumen untuk mengumpulkan datayaitu
perintah dan petunjuk tes performans,
rubrik penilaian, dan alat perekam.
Instrumen pendlitian perintah dan petunjuk
tes performansi dan alat perekam
digunakan untuk menjaring sumber data
berupa rekaman performans siswa saat
bercerita. Rubrik penilaian digunakan untuk
menjaring data berupa skor kemampuan
sswadalam berceritadari aspek kegjelasan
vokal, kelancaran berbicara, dan
keruntutan alur.

Pengumpulan data penditian dilakukan
dengan memberikan tes awa dan tes akhir
bercerita. Tahapan pengumpulan data
penelitian ini meliputi (1) permohonanizin
kepada kepala sekolah untuk melakukan
penelitian, (2) penyusunan instrumen,
(3) uji coba instrumen, (4) prestest
bercerita pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen, (5) uji normalitas dan
homogenitas data, (6) pembelgaran
bercerita seperti biasa pada kelas kontral,
(7) perlakuan dengan menggunakan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
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pada kel as eksperimen. Perlakuan tersebut
berupa pembuatan media papan TKP
(Tempat Kegjadian Perkara) dan latihan
menggunakan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara), (8) postest bercerita,
(9) uji hipotesis menggunakan teknik
Independent Sample t-test.

Data pendlitian ini adalah skor pretest
dan posttest yang menggambarkan
kemampuan bercerita siswa dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol pada aspek
kejelasan vokal dan intonasi, kelancaran
berbicara, dan keruntutan aur cerita. Data
tersebut diperoleh dari skor performansi
siswa ketika bercerita yang dinilai
menggunakan rubrik penilaian bercerita
gswa

Pendliti melakukan duatahap andiss
data untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) terhadap kejelasan
vokal dan intonasi, kelancaran berbicara,
dan keruntutan alur cerita siswa saat
bercerita. Teknik yang digunakan untuk
menganliss data adaah teknik t-tes dengan
taraf siginifikan a=0,05 menggunakan
aplikas SPSS 16.0. Andlisis yang pertama
adalah menguji homogenitas data
menggunakan teknik Independent Sample
t-test dan uji normalitas data menggunkan
uji Kolmogrov-Smirnov pada kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Andisis
yang kedua adalah menguiji hipotesis yang
digukan yaitu terdgpat pengaruh sgnifikan
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kgadian Perkara) terhadap kemampuan
bercerita siswa. Teknik statistik yang
digunakan untuk menguji hipotesistersebut
adalah teknik Independent Sample t-test,
yang diuji adalah perbedaan skor posttest
kemampuan bercerita antara kelompok
kontrol dengan kelompok eksperimen. Jka
Sig:p < 0,05 maka Ha diterima dan jika
Sig:p > 0,05 maka Ha ditol ak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan andigsdata, dihaslkantiga
temuan, yaitu (1) kgdasan vokd danintones
9swasaa bercerita, (2) kdancaran berbicara
Sswasaat bercerita, dan (3) keruntutan aur
ceritasiswa saat bercerita

Pertama, kgelasan voka dan intonas
Siswa saat bercerita. Berdasarkan hasi
andigsdatidik diketahui mean kdlas kontrol
adalah 68,3 sedangkan mean kelas
eksperimen addah 79,4 dan t hitung addah
8.915, p = 0,008 (p < 0,05). Berdasarkan
hasi| tersebut dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara skor kegelasan vokal
dan intonasi sampel pada kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap kemampuan bercerita siswadari
kejelasan kglelasan voka dan intonasi.

Kedua, kelancaran berbicara siswa
saat bercerita. Berdasarkan hasil analisis
statistik diketahui mean kelas kontrol
adalah 69 sedangkan mean kelas
eksperimen addah 88,5 dan t hitung addah
8.016, p=0,000 (p < 0,05). Berdasarkan
hasi| tersebut dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara skor kegelasan vokal
dan intonasi sampel pada kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap kemampuan bercerita siswadari
kelancaran berbicara

Ketiga, keruntutan alur cerita siswa
saat bercerita. Berdasarkan hasil analisis
statistik diketahui mean kelas kontrol
adalah 68,3 sedangkan mean kelas
eksperimen addah 79,4 dan t hitung addah
3.900, p=0,003 (p < 0,05). Berdasarkan
hasi| tersebut dapat disimpulkan terdapat
perbedaan antara skor kegelasan vokal

dan intonasi sampel pada kelas kontrol
dengan kelas eksperimen. Dengan
demikian dapat dissmpulkan bahwa ada
pengaruh signifikan penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap kemampuan bercerita siswadari
aspek keruntutan alur cerita

Pengaruh Penggunaan Media Papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap Kgeasan Vokal dan Intonas
Siswa saat Bercerita

Ada pengaruh penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap kgjdasan voka danintones sswa
saat bercerita. Perbedaan ke elasan vokal
dan intonas siswa dapat dilihat dari hasil
perbandingan bercerita siswa pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Padasiswa
kelompok eksperimen yang telah
mendapatkan perlakuan berupa
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara), dapat diamati bahwa
intonasi dalam bercerita sebagian besar
siswa sudah tepat. Hal ini ditunjukkan
ketika siswa pada kelas eksperimen
menggunakan nada kalimat, penekanan,
dan tempo yang sesuai dengan isi cerita.
Penggunaan intonasi yang tepat sangat
membantu keefektifan dan keberhasilan
kegiatan bercerita seperti yang disampaikan
Widyamartaya (1984:41) “Intonas wicara
kita dapat membantu efektivitas wicara
kita, maka keberhasilan dalam hal wicara
banyak dipengaruhi oleh intonas kita.”

Ketepatan intonasi pada kelompok
eksperimen disebabkan tokoh-tokoh pada
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
dapat ditempel dan dilepas dengan mudah
sesual dengan seting dialognya dan siapa
lawan didognya. Ha ini membuat kegiatan
berceritamenjadi hidup sehingga diaog-
dialog yang diucapkan menggunakan
intonasi yang sesuai, bahkan siswa pada
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kelompok eksperimen dapat berdialog
dengan warna suara yang berbeda,
sehingga pendengar |ebih tertarik dan lebih
memahami isi cerita. Warna suara harus
dapat dibuat bervarias karenavarias ini
akan membuat ceritalebih enak didengar
dan lebih mudah diikuti serta dipahami
(Widyamartaya, 1984:34).

Penggunaan media papan TKP
(Tempat Kgadian Perkara) pada kelompok
eksperimen juga mendukung siswa agar
dapat bercerita dengan menggunakan
pelafaan yang tepat dan intonas yang tepat
pula. Hal ini disebabkan karakter tokoh-
tokoh pada papan TKP (Tempat Kgadian
Perkara) dibuat sama dengan karakter yang
terdapat pada cerita, misalnya karakter
Rupaksa pada cerita Asal-usul Nama
Kota Banyuwangi merupakan karakter
antagonis dan pada tokoh flanel karakter
tersebut ditunjukkan dengan alis yang
senggja disatukan dan bibir yang dibentuk
segitigasehingga dapat terlihat tokoh pada
flandl juga memiliki karakter antagonis.
Dengan adanya ekspres padatokoh fland,
maka sswva akan berfikir untuk melafakan
kata dengan jelas dan menggunakan intonas
yang sesua dengan karakter antagonis pula
Masdiono (2004:131) menyatakan bahwa
simbol-simbol kartun berbentuk karakter
secara bertahap berkembang dari bentuk
gambar ke bentuk bahasa modern yang
abdtrak, dan akhirnyasampa kepadassem
berdasarkan bunyi yang benar-benar
abstrak.

Pada siswa kelompok kontrol yang
tidak mendapatkan perlakuan dapat
diamati bahwa masih banyak kesalahan
pada aspek intonasi. Kesalahan intonasi
yang dilakukan oleh siswa berupa
banyaknyakalimat yang tinggi rendahnya,
panjang pendeknya, keraslembutnya suara,
atau penjedaan kalimat kurang sesuai
denganis cerita.
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Pengaruh Penggunaan Media Papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap Kelancaran Berbicara Sisva
saat Bercerita

Ada pengaruh penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap kelancaran berbicara siswa saat
bercerita. Perbedaan kelancaran berbicara
dapat dilihat dari hasil perbandingan
bercerita siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Kelancaran bercerita
pada kel as eksperimen ditunjukkan dengan
penyampaian yang tidak menggunakan
bunyi penyela, tempo yang tidak terlalu
cepat ataupun terlalu lambat, tidak
menimbulkan kesulitan pemahaman, dan
kalimat disampaikan dengan struktur yang
logis

Salah satu aspek yang dinilai dalam
berbicara adalah kelancaran yang terkait
dengan kefasihan dan kelancaran bercerita
(Nurgiyantoro, 2001:161). Seringkadi pada
kelas kontrol terdengar bunyi-bunyi penyea
Sadt bercerita, misalnya“emn’, “apaya?’,
“aa”, dan lain-lain. Seorang pembicara
yang lancar akan memudahkan pendengar
menangkap pembicaraannya, sebaliknya
pembicara yang terlalu cepat berbicara
juga akan menyulitkan pendengar
menangkap pokok pembicaraannya
(Arsyad, 1987:21).

Salah satu faktor yang mempengaruhi
kelancaran berbicara adalah pengalaman.
Pengalaman berbicara menyebabkan
seseorang lebih lancar berbicara. Lihat sga
seorang guru atau dosen, mereka sudah
berpenga aman dalam berbicara sehingga
ketika mereka berbicara seperti sudah
mengalir dengan sendirinya (Rogers,
2003:30). Pengalaman berbicaraini telah
dilakukan melalui pembelgjaran bercerita
menggunakan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara). Tokoh-tokoh pada
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
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dibuat sendiri oleh siswa sehingga siswa
benar-benar memahami isi cerita, tokoh
dan juga karakternya. Kemudian siswa
diminta guru untuk berlatih bercerita
menggunakan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) secara berkelompok.
L atihan yang dilakukan oleh siswainilah
yang dapat dimasukkan ke dalam faktor
pengalaman. Dengan berlatih, siswa
memiliki pengalaman bercerita, sehingga
mereka mengetahui kesulitan-kesulitan
bercerita dan cara mengatasinya. Rasa
percayadiri jugaterbentuk mealui latihan-
latihan yang cukup. Betapapun kerasnya
usaha meyakinkan diri sendiri mampu
berbicara dengan baik di depan publik,
tanpa pel atihan kemungkinan besar jantung
akan berdetak keras dan ingatan tiba-tiba
hilang saat mulai berbicara (Rogers,
2003:30).

Mediapapan TKP (Tempat Kgadian
Perkara) yang berisi tokoh-tokoh pada
cerita juga dapat membantu siswa lebih
mudah dalam menyusun kalimat-kalimat
yang logis saat bercerita. Tokoh-tokoh
dalam berbagai ragam boneka merupakan
media yang efektif untuk melatih siswa
agar lebih mudah daam membuat kalimat
(Saksomo, 2001:80).

Pengaruh Penggunaan Media Papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap Keruntutan Alur Cerita Sswa
saat Bercerita

Ada pengaruh penggunaan media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
terhadap keruntutan alur cerita sSiswa saat
bercerita. Perbedaan keruntutan aur cerita
dapat dilihat dari hasil perbandingan
bercerita siswa pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen. Siswa pada kelas
eksperimen sudah dapat berceritadengan
aur yang runtut dan lengkap. Hd ini dapat
dilihat ketika siswa bercerita dengan

menyebutkan semua unsur ceritayang ada
dalam cerita rakyat secara lengkap, dan
menceritakan peristiwa-peristiwayang ada
dalam cerita urut dari awa hingga akhir.

Penggunaan media papan TKP
(Tempat Kejadian Perkara) pada
kelompok eksperimen mempengaruhi Sswa
dalam menyebutkan semua tokoh dan
peristiwva yang ada dalam cerita secara
runtut. Dengan adanya papan TKP
(Tempat Kegjadian Perkara), siswa lebih
mudah mengingat tokoh-tokoh yang ada
dalam cerita, sehingga memperkecil
kemungkinan lupa terhadap ceritakarena
mereka bercerita sambil memerankan
tokoh-tokoh flanel tersebut pada papan
TKP (Tempat Kgjadian Perkara). Hal ini
sgjalan dengan yang disampaikan Arsyad
(2010:25) “Manfaat mediavisua gambar
hidup menumbuhkan pemikiran yang
teratur dan kontinyu.”

Sdainitu, sebelum memula bercerita,
siswajuga sudah mengurutkan letak tokoh
dan ornamen-ornamen yang mendukung
seting cerita, sehinggaketikamdihat urutan
tokoh-tokoh tersebut siswa akan segera
ingat jalan ceritanya. Oleh karena itu,
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
sangat efektif untuk membuat siswa dapat
bercerita dengan menyebutkan semuaunsur
ceritayang ada dalam ceritarakyat secara
lengkap dan menceritakan peristiswa
peristiwva yang ada dalam cerita secara
urut dari awal hingga akhir seperti yang
disampaikan Arsyad (2010:91) “Media
visual dapat memperlancar pemahaman
(misalnyamelaui elaborasi struktur dan
organisas) dan memperkuat ingatan.”

Pada siswa kelompok kontrol yang
tidak mendapat perlakuan, dapat diameti
bahwa masih banyak siswa yang belum
dapat bercerita dengan alur yang runtut
dan lengkap. Hal ini ditunjukkan ketika
siswa tiba-tiba berhenti bercerita dan
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mencoba mengingat-ingat jalan ceritanya,
hingga akhirnya ada beberapa siswayang
menghilangkan beberapa peristiwa yang
tidak mereka ingat, seperti pada cerita
danau toba, ada 8 siswa yang tidak
menyebutkan tokoh gadis yang menggjak
toba bermain layang-layang. Pada cerita
“Asd MulaAir Terjun Coban Rondo” ada
11 9swayang tidak menceritakan peristiwa
seorang emban atau pembantu yang
menggak Dewi Anjarwati bersembunyi di
bawah air terjun. Pada cerita Rara
Jonggrang, ada 4 siswa yang tidak
menyebutkan peristiwa ketika para jin
kalang kabut hendak meninggalkan proses
pembangunan candi karena para jin
mengira bahwa hari telah pagi padahal
peristiwa ini sangat penting pada kisah
Rara Jonggrang karenabagian ini adalah
klimaks dari ceritatersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang tel ah dikemukakan dapat
ditarik kesmpulan mengenai: (1) pengaruh
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) terhadap kejelasan
vokal dan intonas sswakelasVII SMPN
11 Malang saat bercerita, (2) pengaruh
penggunaan media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) terhadap kelancaran
berbicara siswa SMPN 11 Malang saat
bercerita dan (3) pengaruh penggunaan
media papan TKP (Tempat Keadian
Perkara) terhadap keruntutan alur cerita
siswa kelas VII SMPN 11 Malang saat
bercerita

Pertama, media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
kegjelasan voka dan intonasi siswa saat
bercerita. Pengaruh tersebut dijabarkan lagi
menjadi lebih rinci yaitu, 1) media papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
berpengaruh terhadap kejelasan volume
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suarasiswa, 2) media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
pelafalan voka siswa, 3) media papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
berpengaruh terhadap pelafa an konsonan
siswa, 4) media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
kemampuan membedakan warna suara
siswa, 5) media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
ketepatan penjedaan frasa siswa,
6) media papan TKP (Tempat Kejadian
Perkara) berpengaruh terhadap ketepatan
nada kalimat siswa, 7) media papan TKP
(Tempat Kegjadian Perkara) berpengaruh
terhadap penekanan kata siswa.

Kedua, media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
kelancaran berbicara siswa. Pengaruh
tersebut dijabarkan menjadi lebih rinci lagi
yaitu, 1) media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
kelogisan kalimat siswa, 2) media papan
TKP (Tempat Kejadian Perkara)
berpengaruh terhadap penggunaan bunyi
penyela siswa, 3) media papan TKP
(Tempat Kegjadian Perkara) berpengaruh
terhadap tempo berbicarasiswa, 4) media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)
berpengaruh terhadap pemahaman pada
IS cerita

Ketiga, media papan TKP (Tempat
Kegadian Perkara) berpengaruh terhadap
keruntutan alur cerita siswa. Keruntutan
alur ceritatersebut meliputi kemampuan
menyebutkan semua tokoh dalam cerita,
semua peristiwa yang terjadi, dan
kemampuan bercerita dengan jalan cerita
yang runtut. Saran bagi guru mata pelgaran
Bahasa Indonesia sebagal fasilitator,
sebai knya menggunakan media pgpan TKP
(Tempat Kejadian Perkara) pada
pembelgaran bercerita karena media
papan TKP (Tempat Kejadian Perkara)

Elfy Rachmanita, Pengaruh Pemakaian Media Papan TKP (Tempat Kejadian Perkara) terhadap

Kemampuan Bercerita



140

terbukti dapat mendorong siswa untuk
menghasi|kan warna suara yang berbeda-
beda untuk setiap karakter tokoh dalam
sebuah cerita. Kemampuan menghasilkan
beragam jenissuaraini sangat penting untuk
menunjang performans seseorang ketika
bercerita. Selain itu, sebaiknya guru
memberikan kesempatan yang lebih luas
kepada siswa untuk berlatih bercerita agar
siswamemiliki lebih banyak pengalaman
belgar karena pengalaman tersebut dapat
meningkatkan kelancaran berbicarasiswva
Latihan bercerita ini dapat dilakukan di
selasela pembelgaran atau di akhir
pembe garan untuk mengurangi keenuhan
sswa. Sdain latihan bercerita, penanaman
pengalaman belgar berbicara siswajuga
dapat dilakukan dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk membuat
media pembelgaran bercerita secara
mandiri.
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